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Abstract. Handoko, an independent nursery business actor in the village of Sidokepung, Kec Buduran, with a 

total of 7 nursery ponds with 2 broodstock ponds, makes the independent business developed relatively well. 

However, over time, the technology used in nurseries is considered outdated, this is because the seeding process 

carried out in nursery ponds causes many seeds that have been successfully bred to experience stress and not a 

few die, so the effectiveness of the seeding process is less effective. and it is necessary to apply technology to 

avoid stress on tillers during seeding. From these problems, firstly, the application of pond management 

technology has not been maximized by partners, which is marked by the number of deaths of catfish seedlings 

resulting from seeding, secondly, catfish chicks do not have the passion to eat due to lack of oxygen in the pond, 

third, pond water circulation is not carried out periodically. and contracted so that the pond water looks cloudy 

which causes the fish growth rate is not good, fourth, catfish chicks are difficult to grow and develop. The 

solution is the application of fish management technology by designing a pond by providing an aerator as a tool 

that functions to create air bubbles so as to guarantee the oxygen content in the pond has been met, creating a 

water reservoir that serves to provide a good supply of water in the pond, so that it will do the job well. periodic 

circulation of water in the pool and ensure the pool is clean and does not cause odor. the results obtained from 

solving problems, partners get better benefits and provide competitiveness in increasing the income of 

independent businesses that are carried out 
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Abstrak. Handoko pelaku usaha pembibitan mandiri yang berada di desa Sidokepung kec buduran dengan jumlah 

kolam penyemaian berjumlah 7 kolam dengan 2 kolam indukan menjadikan usaha mandiri yang dikembangkan relatif 

baik. Namun seiring perjalanan waktu teknologi yang digunakan dalam pembibitan dirasa ketinggalan hal ini 

dikarenakan proses penyemaian bibit yang dilakukan di kolam-kolam penyemaian menyebabkan banyak bibit yang 

telah sukses dilakukan pembiakan mengalami stress dan dan tidak sedikit yang mati, sehingga tingkat efektifitas proses 

penyemaian yang dilakukan kurang efektif dan perlu penerpan teknologi guna menghindari stress pada anakan saat 

penyemaian. Dari permasalahan tersebut, pertama, belum maksimalnya penerapan teknologi pengelolaan kolam yang 

dilakukan oleh mitra yang ditandani banyaknya kematian anakan lele hasil penyemaian, kedua, anakan lele tidak 

memiliki gairah untuk makan yang disebabkan kondisi kolam kekurangan oksigen, ketiga, sirkulasi air kolam tidak 

dilakukan secara periodik dan terkontrak sehingga air kolam nampak keruh yang menyebabkan tingkat pertumbuhan 

ikan tidak baik, keempat, anakan lele sulit tumbuh dan berkembang. Solusi yang dilakukan adalah penerapan teknologi 

pengelolaan ikan ikan dengan mendesain kolam dengan memberikan Aerator sebagai alat yang berfungsi untuk 

menciptakan gelembung udara sehingga memberikan jaminan kandungan oksiden dalam kolam telah terpenuhi, 

membuat tandon air yang berfungsi untuk memberikan pasokan air dalam kolam dengan baik, sehingga akan 

melakukan sirkulasi air dalam kolam secara periodik dan memastikan kolam menjadi bersih dan tidak menimbulkan 

bau. hasil yang diperoleh dari penyelesaian permasalahan, mitra memperoleh manfaat yang lebih baik dan 

memberikan daya saing dalam peningkatan pendapatan usaha mandiri yang dilakukan 

Kata kunci: Aerator, Sanitasi, Teknologi kolam anakan lele 
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Pendahuluan 

a. Analisa Situasi 

 Ikan lele merupakan salah satu hasil komoditi masyarakat di sejumlah daerah di wilayah kabupaten Sidoarjo, 

selain mudah dalam melakukan budidaya juga sangat menjanjikan jika usaha ini dikelola dengan baik(Paramita 

Hapsari, Hakim and Soeaidy, 2014). Itulah sebabnya dibanyak tempat di sekitaran kec. Buduran telah banyak berdiri 

kolam-kolam tepat budidaya ikan lele yang dikelola masyarakat secara mandiri, yang apabila sudah waktu panen akan 

di konsumsi sendiri dan sebagian lagi dijual di para pengepul untuk di didtribusikan ke sejumlah pedagang kaki lima 

untuk di jadikan pecel lele. Namun untuk dapat memelihara ikan lele kita membutuhkan bibit lele dengan kualitas baik 

agar saat dilakukan pemeliharaan ikan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik(Veninda Ayu Utami, Agus Santosa, 

2019).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemeliharaan indukan lele 

Adalah bapak handoko pelaku usaha pembibitan mandiri yang berada di desa Sidokepung kec buduran dengan jumlah 

kolam penyemaian berjumlah 7 kolam dengan 2 kolam indukan menjadikan usaha mandiri yang dikembangkan relatif 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kolam penyemaian anakan lele 

 

b. Permasalahan Mitra 

Namun seiring perjalanan waktu teknologi yang digunakan dalam pembibitan dirasa ketinggalan hal ini 

dikarenakan proses penyemaian bibit yang dilakukan di kolam-kolam penyemaian menyebabkan banyak bibit yang 

telah sukses dilakukan pembiakan mengalami stress dan dan tidak sedikit yang mati, sehingga tingkat efektifitas proses 

penyemaian yang dilakukan kurang efektif dan perlu penerapan teknologi guna menghindari stress pada anakan saat 

penyemaian. Dari permasalahan tersebut, dapat kita uraikan sebagai berikut : 

1. Belum maksimalnya penerapan teknologi pengelolaan kolam yang dilakukan oleh mitra  

Hal ini ditandai dengan banyaknya kematian anakan lele hasil penyemaian disebabkan anakan lele tidak memiliki 

gairah untuk makan yang disebabkan kondisi kolam kekurangan oksigen, kemudian permasalahan ke dua adalah 

bahwa sirkulasi air kolam tidak dilakukan secara periodik dan terkontrol sehingga air kolam nampak keruh yang 

menyebabkan pertumbuhan ikan kurang baik serta sulit tumbuh (Hayuningtyas.E.P et al., 2009)dan berkembang serta 

menyebabkan air kolam bau.  

2. Penerapan sanitasi lingkungan yang belum maksimal,  

Dampak lingkungan yang disebabkan oleh air pembuangan limbah kolam pasca panen ataupun pasca penggantian air 

akan menyebabkan kondisi kesehatan masyarakat sekitar perlu diperhatikan. Oleh karena itu penerapan sanitasi 

lingkungan (Jakaria and Sulistiyowati, 2018)yang diterapkan akan memeiliki dampak terhadap kondisi kesehatan 
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masyarakat disekitarnya. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya kongkrit dalam memberikan pemahaman kepada 

pelaku usaha atas limbah yang dihasilkan dari pembuangan air hasil pembersihan kolam berkala maupun pasca panen. 

 

Metode pelaksanaan 

 

Kegiatan pertama yang dilakukan dalam Program Pengabdian kepada Masyarakat adalah dengan melakukan 

kunjungan ke lapangan dengan melihat langsung kondisi dan permasalahan yang dihadapi mitra. Selanjutnya 

setelah program PKM ini disetujui, maka tim pengusul melakukan diskusi untuk membuat perencanaan perioritas 

yang berupa nama kegiatan serta waktu pelaksanaan. Masing-masing kegiatan terdapat penanggungjawab dan 

akan mengevaluasi kesesuaian kegiatan dengan yang telah direncanakan. Selain itu selama pelaksanaan program 

PKM, tim pengusul selalu berkoordinasi dengan Mitra sehingga dalam proses pelaksanaan program, Mitra 

memahami dan dapat menjalankan secara mandiri atas teknologi  yang ditransfer melalui  pelatihan  dan  

pendampingan  usaha.  Untuk  memastikan pelaksanaan program berjalan dengan baik, maka tim pengusul selalu 

melakukan evaluasi secara bertahap, guna memastikan bahwa tahapan yang dilalui berjalan dengan baik, 

sehingga bukan hanya kerjasama tim pengusul saja yang menjadi perioritas tetapi kerjasama Mitra juga penting. 

Karenanya potensi masing-masing anggota tim dapat dioptimalkan sesuai dengan bidang kepakarannya. 

Sehingga hubungan Mitra dengan tim Pengusul adalah Mitra berkontribusi dalam memberikan gambaran 

permasalahan sehingga pengusul dengan jelas menawarkan solusi sehingga akan memberikan manfaat bagi 

Mitra. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Pemantapan Implementasi Program kemitraan bagi Masyarakat Institusi 

Guna melihat langsung kondisi yang ada pada mitra, maka dalam tahapan ini dilakukan beberapa tahapan yaitu : 

a. Wawancara langsung dengan mitra 

Wawancara dilakukan langsung kepada mitra, terkait keberlangsuangan program dan upaya yang dilakukan 

untuk keberlajutannya. Dari hasil wawancara yang dilakukan bahwa mitra perlu mengembangkan usaha dan 

melakukan inovasi proses produksi dan pemasaran dengan pemberian fasilitas yag dibutuhkan oleh mitra. 

b. Observasi ke lapangan 

Obervasi ini bertujuan untuk memakasimalkan upaya perbaikan proses perbaikan fasilitas pendukung pada 

pelaku usaha mandiri pembibitan ikan lele yang dilakukan oleh mitra, sehingga menjadikan proses aktivitas 

produksi akan semakin efektif dan efesien. 

c. Pengadaan kebutuhan mitra 

Hal ini bertujuan untuk memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi oleh pengusul kepada mitra yang 

meliputi, Aerator dan perlengkapan pendukung lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.1 Implementasi Aerator pada kolam pembibitan 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan  

1. Beberapa kegiatan yag sdh dilakukan akan terus disempurnakan sesuai dengan kondisi dan perubahan jadwal 

kegiatan yang telah di modifikasi yang disesuaikan dengan kondisi lokasi mitra dan kebijakan pemerintah 

desa setempat. 

2. Bahwa kegitan abdimas masih belum memenuhi target capaian yang dijadwalkan sehingga perlu dilakukan 

penjadwalan ulang 

3. Penjadwalan ulang dilakukan karenakan kondisi dan situasi secara umum dengan adanya wabah convid-19 
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Saran 

Perlunya kebijakan khusus yang harus diberikan kepada institusi terkait kendala yang dihadapi oleh pengabdi 

dalam menjalankan program yang dijadwalkan dengan adanya perubahan kondisi yang tidak normal 

 

Refrence 

[1] Hayuningtyas.E.P et al. (2009) ‘Toleransi Salinitas Benih Persilangan 3 Strain Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) Dengan Ikan Mujair (Oreochromis mossambicus)’, Jurnal Riset Akuakultur, 4(3), pp. 313–

318. 

[2] Jakaria, R. B. and Sulistiyowati, W. (2018) ‘Analysis of the decision on the fresh milkfish purchase by 

using Analytic Hierarchy Process method (AHP)’, in MATEC Web of Conferences. doi: 

10.1051/matecconf/201819714009. 

[3] Paramita Hapsari, P., Hakim, A. and Soeaidy, S. (2014) ‘Pengaruh Pertumbuhan Usaha Kecil 

Menengah (UKM) terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah (Studi di Pemerintah Kota Batu)’, 

Wacana–. 

[4] Veninda Ayu Utami, Agus Santosa, B. (2019) ‘Efisiensi Alokatif Pembesaran Ikan Mujair Di Desa 

Kebocoran Kecamatan Kedung Banteng Kabupaten Banyumas’, Jurnal Dinamika Sosial Ekonomi, 

20(1), pp. 96–108. 

 

Procedia of Sciences and Humanities
Proceedings of the 1st SENARA 2022

ISSN 2722-0672 (online), https://pssh.umsida.ac.id. Published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright (c) 2022 Author (s). This is an open-access article distributed under the terms of Creative Commons Attribution License (CC BY).

To view a copy of this license, visit https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/.

1330


	187 OK - E SERVICE QUALITY, TRUST AND SATISFACTION ON CONSUMER LOYALTY AT HOSPITAL.pdf (p.1-5)
	190 OK - Semi Refine Karagenan dari Rumput Laut Eucheuma  cottonii Berbagai Asal Daerah Melalui Ekstraksi Berbagai  Alkali.pdf (p.6-12)
	192 OK - URGENSI LITERASI BUDAYA DAN KEWARGAAN BAGI SEKOLAH DASAR di ERA DIGITALISASI.pdf (p.13-16)
	193 OK - PENDAMPINGAN UMKM MELALUI SERTIFIKASI PRODUK HALAL  DAN DIGITAL MARKETING DI DESA PAGERNGUMBUK.pdf (p.17-23)
	194 OK - Insilico study of  Phyllanthus niruri potency as an antiviral Sars Cov 2 Omicron and delta variants.pdf (p.24-31)
	195 OK - Perbandingan Kinerja Algoritma Machine Learning Untuk Mendeteksi Kalimat Sarkasme Dalam Bahasa Indonesia.pdf (p.32-35)
	197 OK - PENERAPAN SAPTA PESONA DALAM MEWUJUDKAN DESTINASI WISATA PETIK JAMBU.pdf (p.36-43)
	199 OK - PELATIHAN PEMBUATAN CEMILAN BOLA – BOLA UBI KEPADA IBU-IBU PKK DESA WATESNEGORO.pdf (p.44-49)
	200 OK - Pengembangan Bumdes Melalui “Digital Marketing Resto Seba” Untuk  Mewujudkan Desa Sapta Pesona Di Penatar Sewu.pdf (p.50-57)
	203 - Optimalisasi Rumah Makan Jogoreso oleh Mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.pdf (p.58-65)
	204 - Kolaborasi Stakeholder Dalam Pengelolaan Agrowisata Belimbing (Studi Kasus di Desa Watesari Kecamaatan Balongbendo Kabupaten Sidoarjo).pdf (p.66-70)
	205 - Collaboration Skills Its Relationship with Cognitive Learning Outcomes in STEM Learning.pdf (p.71-76)
	207 - Kalkulator Matriks Berbasis Android Sebagai  Pengejawantahan Merdeka Belajar Kampus Merdeka.pdf (p.77-91)
	208 - Kampung Matematika Permainan Kreatif  Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Hitung Anak Pasca Pandemi Covid 19.pdf (p.92-98)
	209 - BUDIDAYA MAGGOT DALAM MEMANFAATKAN SAMPAH ORGANIK SEBAGAI BENTUK PENGEMBANGAN UMKM DESA MANDURO.pdf (p.99-105)
	211 - Edukasi Penggunaan Aplikasi Audio Visual Bagi Wali Murid Di Desa Ganting  Menghadapi Sekolah Daring Selama Masa Pandemi.pdf (p.106-110)
	212 - Optimalisasi Fungsi Internal Audit Perguruan Tinggi Muhammadiyah.pdf (p.111-120)
	213 - Psikoedukasi Identifikasi Karakteristik, Ciri Perilaku, dan Potensi Istimewa Siswa Berkebutuhan Khusus di SLB ‘Aisyiyah Porong.pdf (p.121-125)
	215 - Tantangan Dan Peluang Pengembangan Bisnis Skala Mikro Oleh Ibu Rumah Tangga Di Kala Pandemi.pdf (p.126-134)
	217 - Peningkatan Pendapatan Aset Desa Melalui Pengaturan Sumber Daya Manusia Dan Digital Marketing Yang Terintegrasi Dengan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).pdf (p.135-141)
	218 ok - Desain Mesin Cetak Tutup Gelas Plastik Untuk Air Bersih Siap Minum di Desa Sumbergedang Pasuruan.pdf (p.142-147)
	219 - Pembuatan Briket  Bahan Alami dan Bahan Sintesis.pdf (p.148-152)
	220 - SEMINAR PARENTING TENTANG“ PERANAN ORANG TUA DALAM BIJAK PEMANFAATAN GADGET BUAT PENGAWASAN PADA ANAK UMUR DINI“ DI DESA SUGIHWARAS KECAMATAN CANDI KABUPATEN SIDOARJO.pdf (p.153-155)
	221 - Konseptualisasi Blended Learning Berbasis Multikultural dengan Model Flipped Classroom Implikasi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Kolaboratif.pdf (p.156-166)
	223 - Pemberdayaan Pelaku Usaha Pembibitan Lele Di Desa Sidokepung Kec. Buduran Kab Sidoarjo.pdf (p.167-170)
	224 - KESIAPAN UNTUK BERUBAH DAN MANAJEMEN PERUBAHAN UNTUK MEWUJUDKAN KAMPUS MERDEKA .pdf (p.171-176)
	225 - Optimizing the Role of BUMDes in Developing MSMEs in Lemujud Village Good Corporate Governance.pdf (p.177-180)
	226 - PELATIHAN PENGEMBANGAN DIRI (SELF DEVELOPMENT) DAN KONTEN SOSIAL MEDIA SEBAGAI WADAH ASPIRASI KREATIVITAS PEMUDA DESA BALONGDOWO.pdf (p.181-185)
	228 - MENUMBUHKAN KESADARAN DAN TANGGUNG JAWAB MASYARAKAT TERHADAP KEINDAHAN DAN KEBERSIHAN LINGKUNGAN DI DESA TLASIH SIDOARJO.pdf (p.186-190)
	229 - Pembuatan Tong Sampah dan Sosialisasi Pengendalian Sampah di Desa Lumbangrejo.pdf (p.191-196)
	230 - Pemberdayaan Rintisan UMKM dan Desa Wisata Berbasis Pendampingan Desa Gunungsari, Beji, Pasuruan.pdf (p.197-203)
	231 - PENGEMBANGAN LINGKUNGAN, PENINGKATAN  EKONOMI KREATIF, DAN EDUKASI DI DESA BANJARSARI.pdf (p.204-210)
	232 - Pengaplikasian Uji Kepribadian The Big Five Dalam Merancang Rekrutmen dan Seleksi Dosen Yang Sesuai Dengan Visi Misi Organisasi Dalam Usaha Universitas Dalam Mencapai Predikat Perguruan Tinggi Yang Unggu.pdf (p.211-220)
	234 - Alternative Audit Quality Assessment In Overcoming Audit Tenure.pdf (p.221-233)
	236 - The Urgency of Implementing Gender Responsive Budgets in Local Governments (Study in Sidoarjo Regency).pdf (p.234-243)
	239 - SOSIALISASI PEMILAHAN SAMPAH ORGANIK DAN NON ORGANIK GUNA MEMINIMALISIR PENYEBARAN DBD DI DESA SEKARJOHO PRIGEN.pdf (p.244-247)
	240 - Legal Position of Village-Owned Enterprises as Legal Entities in Indonesian Legislation.pdf (p.248-251)
	241 - Efektifitas Akupresur dan Temulawak Dalam Peningkatan Nafsu Makan Balita.pdf (p.252-255)
	243 - Knowledge Sharing, Knowledge Use, Knowledge Storage For Banking Employee Performance Improvement.pdf (p.256-262)
	244 - Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Nugget Udang Sebagai Inovasi Pemberdayaan UMKM Hasil Panen Masyarakat di Kelurahan Gebang Dusun Kalikajang.pdf (p.263-266)
	246 - Diseminasi Teknologi Pemanfaatan Agen Hayati Biofertilizer dan Biopestisida Bagi Kelompok Tani Wanita.pdf (p.267-275)
	247 - SOSIALISASI PEMILAHAN SAMPAH DAN PELATIHAN PEMBUATAN ECO ENZYME DI PANTI ASUHAN ‘AISYIYAH SIDOARJO.pdf (p.276-281)
	248 - Educational Data Mining Pada Prediksi Kinerja Akademik Mahasiswa  Sebuah Survey.pdf (p.282-287)
	249 - Desain Ruang Penyimpanan Dokumen Rekam Medis untuk Menunjang Kualitas Pelayanan di Klinik Rawat Inap Aisyiyah Pandaan.pdf (p.288-295)
	250 - Penerapan Sila-sila Pancasila Sebagai Upaya Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar.pdf (p.296-301)
	251 - STRATEGI PENGEMBANGAN UMKM BATIK DI DESA TERUNGWETAN MELALUI  SUMBER DAYA MANUSIA DAN DIGITAL MARKETING .pdf (p.302-308)
	253 - Pengembangan Materi Pembelajaran Digital Menggunakan Whiteboard Animation .pdf (p.309-315)
	254 - Health Education Building Awareness of Good Posture to Improve Health Quality  and Productivity of High School Students Muhmamadiyah 03.pdf (p.316-321)
	255 - Peningkatan Kapasitas Pengasuhan pada Pengasuh di Panti Asuhan Yatim ‘Aisyiyah Sidoarjo.pdf (p.322-327)
	256 - Sosialisasi dan Pelatihan Branding serta Pemasaran Produk Di Marketplace untuk Pemilik UMKM Daerah Candipari.pdf (p.328-332)
	257 - STRATEGI PENGEMBANGAN DESA WISATA MASYARAKAT DESA KETAPANG MELALUI KKN-P DI KAWASAN CALIFOUR KETAPANG, TANGGULANGIN – SIDOARJO.pdf (p.333-339)
	258 - PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DUSUN BINANGUN DALAM UPAYA REVITALISASI WISATA AIR TERJUN COBAN BINANGUN.pdf (p.340-345)
	259 - Aplikasi Petani Pintar Berbasis Mobile Sebagai Wadah Forum Dan Pembelajaran  Budidaya Tanaman Hortikultura.pdf (p.346-349)
	260 - Aplikasi Surat Menyurat Berbasis Web Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan  Pelayanan Publik Desa Wonosari.pdf (p.350-354)
	261 - Upaya Peningkatan Iman dan Imun Masyarakat Desa Solokuro Melalui Seminar Kesehatan.pdf (p.355-361)
	262 - Kesejahteraan Psikologis Orangtua yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus dan Bersekolah di Sekolah Luar Biasa  Sebuah Studi Kualitatif .pdf (p.362-366)

